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FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

penyelesaian sengketa. s

Sepanjang sejarah modemn, Britania Raya telah menunjukkan fleksibilitas
yang luar biasa dalam mengikuti perkembangan kerja sama ekonomi dan
perdagangan infernasional. Britania Raya, sebagai negara maritim dengan sejarah
perdagangan yang kuat, memimpin dalam berbagai perjanjian perdagangan
bilateral dan multilateral. Britania Raya terus memperbarui strategi perdagangan
internasionalnya sebagai okibat dari perubahan ckonomi global vang ditendai



dengan munculnya blok perdagangan regional. Ini termasuk menandatangani
berbagai perjanjian perdagangan bebas dan investasi vang mencerminkan kondisi
ekonomi modem.  Pasca-Brexit, Britania Raya perlu membangun kembali
perjanjian perdagangannya dan nol. Strategi "Global Britain" mengharuskan
Britemia Raya mengharuskan mengikuti tren liberalisasi perdagangan terbaru.
Salah satunya adalah seperti negosiasi Comprehensive and Progressive Agreement
for Trans-Pacific Partnership [[‘PTPF}HMME&HI pada 4 Februari 2016
melalui knfml!m:m hihlmj me;ﬂmy:l,. m mngadl anggota CPTPP akan
rendah di wﬁmh ymﬂﬂhﬂh‘mﬂm menjadi hagm:n m dari ekonomi
global. (UK Gmlmm Selain itu, Bnlﬂmlﬁqnmngamﬁtl pendekatan
yang lebih progresif dalain perjanjian perdagangan H:EEII dan. ckonomi hijau.
'I"Euﬂlhn_m mencerminkan perkembangan perdagn emporer yang tidak
lagi tgt‘ﬁ*m'r pada produk manufakior tetapi juga p.ndu jﬂj digital, data, dan
lrknqhgl_]hd_;ﬁm_]utm Solah satu benmuk kerjazama perdnganm_hmmyhlnh
Britania Raya bekerjasama dengan Awstralia dalam Australia-United Kingdom
Free Trade Agreement ( AUKFTA).

Selamn Tebih dari dua abad, hubungan bilateral antsra Britania Raya dan
Am;lm didasarkan pada hubungan sejarah mereka Mhﬂas koloni Britania
Raya, keau,g,gpumn dalam Persemakmuran {Commenwealth), sertn kesamaan
ideologi, bahasa, dan juga sistem hukum. Pada tabun 1970-an Britania Raya juga
semakin beralih ke Ewpl m‘pﬂfdﬂgﬂngﬂl mﬁ'ﬂhka.n UE meningkat
pesat akhimya hubung:m ekonomi kedua negars pun telah berubah sejak
bergabungnya Hritania Raya ke Uni Enllil. _pﬂh tahun 1973 karena fokus
perdagangan Australia juga ikut bergeser dan Bertokis ke Asia (Reserve Bank of
Australin, 2013). Namun, perspektif ini diubah oleh Brexit, yang resmi dimulai

pada 31 Januwari 2020. Dengan keluamya Britania Raya dan UE, negara-negara
Commonwealth seperti Australia dan negara lainnya memiliki kesempatan untuk
memperkuat kembali hubungan perdagangan mercka yang sebelumnyn terhalang
oleh peraturan UE. Dalam hal ini, Australia-United Kingdom Free Trade
Agreement (AUKFTA), yang ditandatangani pada tanggal |7 Desember 2021



yang merupakan tonggak penting dalam menentukan kolaborasi strategis kedua
negard. (Hudson, 2021, Tujuan AUKFTA adalah untuk meningkatkan hubungan
ekonomi dua negara dengan menghapus hambatan perdagangan. meningkatkan
akses pasar dan membangun kerjasama strotegis dalam berbagai bidang.
Penanjian inl mencakup penghapusan tarf pada 99% barmng secara langsung,
termasuk produk pertanian, manufoktur dan teknologi (Australian Government,
2021). AUKFTA membuka pintu bagf‘hﬁﬂm penting seperti ekspor anggur
Australia ke Britania h}rl dan mmmmﬁfﬁilmm Raya ke pasar Australia
sebagai hasil #@[&zpo mmﬂ itu, AUKFTA tntm:pnuntﬂskﬂn layanan
digital, perbindungan ‘l:ahg,'m intelektuz! dan ;mngukuw berssma kualifikasi
pwm sepert] mw dan dokter van ".j ermt abant i ‘mobilitas tenaga
hﬁ terampil. Dinamika AUKFTA tidak terlepas dlri dinamika geopolitik
pmm ketika Britania Raya berusaha rrmmm kembali jaringan

gungan global setelah keluar dari Uni Eropa. Bagi MMHMIM
M.m adalah bagian dan siratem "Global Britain" yang hu‘hgm]mtuk
meningkatkan pengarub ckonominya di wilayah Indo-Pasifik dan mengurangi
MM pada pasar Eropa serta metg,a]m hubunpgan  dengan
negara-negars persemakmuran Britania Raya seperti Australia. Di sisi lain, bagi
Am;lm AUKFTA memberikan akses lebih bﬁarhwm Raya yang
bemh £9.2 mulliar setiap, tahun. (Hudson, 2021) dan memperkuat posisinya
sehagal pemain utama di Mﬁnl Selain itu, pepjanjian ini menunjukkan
nilai-nilai kontemporer Mm ekonomi  dengan  komitmen untuk
perdagangan yﬂng_ he_rkeianjut.u:l. perlindungan _ﬁﬁé&ungaﬂ dan  standar
Ketenagakerjaan. AUKFTA dapal menjadi simbol transformasi hubungan dua
negara dari hubungan Im.ll.:ll':.'iu:ll.:n'mja-éli- kmlt[mnﬂ;unﬂrm yang setara. Hal ini

jugn menjadi pondasi bogl Brtania Raya untuk menpgejar kepentingan
nasionalnya

Perjanjian perdagangan bebas imi menjadi sebagai salah satu tonggak
diplomatik Britania Raya vang paling menonjol dalam perdagangan setelah
meninggalkan Uni Eropa, menunjukkan inisiatif strategis untuk meningkatkan
hubungan dengan negara-negara Persemakmuran dan untuk merebut kembali



pengaruh ekonomi di wilayah Indo-Pasifik. Tujuan utama Britania Raya dalam
merumuskan AUKFTA bukan hanya untuk meningkatkan angka perdagangan
bilateral, tetapi lebih untuk memposisikan dinnya secara strategis sebagai pintu
gerbang ke pasar indo-pasifik yang lebih luas, terutama karena Awustralia
menikmati akses preferensial ke berbagni perjanjian perdagangan regional seperti
Comprehensive and  Progresvive Agreement for  Trans-Pacific  Partmership
(CPTPP) dan Regional Cﬂﬂ:ﬂ!im Evonomic  Partnership (RCEP)
{ Armstrong, 2022}, [hﬂ:sudul m m tujuan Britania Raya dalam
AUKFTA d:pw nluhi}ﬂ‘l_ amply er dang mta ekonomi kedua
negara, memfosilitasi m ka!ahnmm perdagangan. vang saling
menguntungkan. Australis, yang diskui sebagai eksportis terkermuka produk
wﬂpmt daging sapi. gandum, dan mineral, mﬂmﬂnm Raya lebih
buﬁ‘.ﬂtnh@;la]mn layanan keuangan. teknologi, dan manufakiur majii-Perjanjian
rw memberikan akses preferensial unfuk hnmngm Bﬁﬂlﬁi ‘Raya
terkemuka seperti wiski Scotch, keju, dan produk otomotif ke pasar Australia,
sekaligus menciptokan jalan bagi perusahsan jasa kevangan yang berbasis di
London untuk memperluas kehadiran mereka di industri perbankan dan asuransi
Australis, (UK Government, 2021) Selsin itu, AUKFTA berfungsi sebagai pintu
gm bagi Britania Rays untuk terlibat ém :‘m milai regional
Indo-Pasifik, mengingat hubungan perdagangan Australia yang luas dengan
ekonomi MHMMME China, Imﬂmkum Selatan.
‘Berdasarkan fenomena transformasi geopolitik dan ekonomi dunia yang
ditandai oleh pembebasan Britania Raya duri Uni Eropa dan kemunculan tatanan
multipolar di witayah Inmm Atertarik untuk menelaah niat ekonomi
dan politik yang merupakan dasar pﬂnbenmkan AUKFTA sebagai instrumen
diplomasil perdagangan baru. Fenomena Brexit yang mengharuskan Britamia

Raya membangun kembali jaringan perdagangan internasioral mereka dari swal
memberikan kesempatan unik untuk menganalisis bagaimana negara -negara maju
merespons  hambatan - ekonomi. terutama melalui  konfigurasi ulang alians
strategls dengan negara -negara persemakmuran yang sebelumnya terabaikan
akibat inlegrasi Eropa. Dengan mempertimbangkan bahwa Australiz memaliki



akses preferensial ke berbagai perjanjian perdagangan regional seperti CPTPP dan
RCEP (Armstrong, 2022), penulis secara khusus tertarik untuk meneliti keinginan
ckonomi Britania Rays untuk menggunakan AUKFTA sebagai kunci untuk
memperluas skses ke pasar Indo-Pasifik. Dalam konteks "Global Britain®,
transformasi hubungan Britania Raya-Australia dari kolonialisme tradisional yang
dinamis menjadi kemitraan ekonomi setara menunjukkan evolusi strategi ekonomi
dari pendekatan tradisional ymg agangan bilateral menuju




1.4 Manfaat Penelltlan

1.4.1 Manfaat Teoritls

Penelitian ini diharapksn akan mampu membantu skademisi
memahami hubungan antara kepentingan ekonomi dan politik dalam
pembentukan k&huﬂhﬂpﬁﬂ:@nganmmmuﬂﬂ, Selain itu, harapannya

BAB IT TINJAUAN PUSTAKA

Bab i akan memaparkan landasan teon yang penulis gunakan untuk
menganalisis topik penelitian yaitu teori kepentingan nasional menurut Donald
E. Nuechterlein. Selain teori, bab ini akan menjabarkan penefitian terdahulu yang
akan dijadikan komparasi untuk melengkapi penelitian terbaru,



BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab tiga akan menjelaskan mengenai metode pengumpulan data yang
menggunakan metode kualitatif menurut Johm W. Creswell dalam bukunya
“Research Design Qualitative, Quantitative and Mived Methods Approaches”
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